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ABSTRACT

With the challenges of the complexity of shopping mall construction projects often faced by industry
players, a strategic approach to risk management is required. The objective of this study is to develop
and implement an integrated risk management strategy, focusing on integration methods and conflict
management, to improve the efficiency and sustainability of shopping mall construction projects. The
research methods include project risk analysis stages, development of integrated risk management
strategies, implementation of conflict management, and periodic evaluation and monitoring to ensure the
effectiveness of the applied strategy and identify necessary improvements. Data were obtained from 80
respondents out of a population of 100, consisting of project managers, contractors, subcontractors,
project owners, consultants, construction workers, and material suppliers through questionnaires and
analyzed using factor analysis and Measures of Sampling Adequacy. The variables examined in this study
consist of four main aspects: Risk Management (X1), Integration Methods (X2), Conflict Management
(X3), and Overall Effectiveness (X4). The study results indicate that integrating risk management
supported by open communication among stakeholders, integration methods facilitating team
collaboration, and strategic conflict management significantly enhance project success. This strategy
contributes significantly to reducing risks, increasing productivity, and improving working relationships
among stakeholders

Keywords: Risk Management, Conflict Management, Project Effectiveness, Construction Projects

ABSTRAK

Seiring dengan tantangan kompleksitas proyek konstruksi pusat perbelanjaan yang sering dihadapi oleh
para pelaku industri, sehingga memerlukan pendekatan strategis dalam pengelolaan risiko. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menerapkan strategi manajemen risiko secara terpadu,
dengan fokus pada metode integrasi dan manajemen konflik, dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan proyek pembangunan pusat perbelanjaan. Metode penelitian meliputi tahapan analisis
risiko proyek, pengembangan strategi manajemen risiko terintegrasi, implementasi manajemen konflik,
dan evaluasi serta pemantauan berkala yang dilakukan untuk memastikan efektivitas strategi yang
diterapkan dan mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan. Data diperoleh dari 80 responden dari 100
populasi yang ada yang terdiri dari manajer proyek, kontraktor, sub kontraktor, pemilik proyek,
konsultan, pekerja konstruksi dan pemasok material melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
analisis faktor serta Measures of Sampling Adequacy. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri
dari 4 hal pokok yakni Pengelolaan Risiko (X1), Metode Integrasi (X2), Manajemen Konflik (X3) dan
Efektivitas Keseluruhan (X4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pengelolaan risiko yang
didukung komunikasi terbuka antar stakeholder, metode integrasi yang memfasilitasi kerjasama tim,
serta manajemen konflik yang strategis mampu meningkatkan keberhasilan proyek. Strategi ini
memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi risiko, meningkatkan produktivitas, dan
memperbaiki hubungan kerja antara stakeholder.

Kata kunci: Manajemen Risiko, Manajemen Kpnflik, Efektivitas Proyek, Proyek Konstruksi
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1. PENDAHULUAN

Dalam ranah konstruksi, risiko merupakan elemen tak terpisahkan yang memengaruhi segala
aspek proyek, termasuk pada pembangunan pusat perbelanjaan. Keberhasilan proyek bukan hanya
tercermin dalam keberhasilan konstruksi fisik, tetapi juga dalam manajemen waktu yang efektif [1].
Risiko merupakan kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi selama kehidupan proyek yang
akan berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan proyek [2]. Memahami dinamika dan
kompleksitas proyek konstruksi pusat perbelanjaan, termasuk variabel yang mempengaruhi risiko
seperti lokasi, desain, dan persyaratan regulasi [3]. Permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaan
proyek akan muncul apabila tujuan proyek tersebut tidak tercapai. Permasalahan ini apabila tidak
dikelola dengan baik maka akan menjadi konflik [4]. Berdasarkan studi terdahulu, diketahui bahwa
pengelolaan risiko yang efektif dapat menentukan keberhasilan proyek, menjamin keamanan, dan
mengoptimalkan alokasi sumber daya. Metode integrasi dan manajemen konflik telah diidentifikasi
sebagai strategi kunci dalam menghadapi dan menyelesaikan risiko dan ketidakpastian yang muncul,
memastikan bahwa proyek dapat berjalan sesuai dengan jadwal, anggaran, dan standar kualitas yang
ditetapkan [5]. Dan identifikasi risiko sebagai panduan dalam pengambilan keputusan serta analisis
risiko menjadi landasan penting bagi seorang pemimpin dalam pengambilan keputusan yang efektif
[6].

Suatu proyek konstruksi merupakan suatu bidang yang cukup banyak mengandung unsur
risiko. Risiko dapat berpengaruh terhadap produktivitas, kualitas, kinerja, dan batasan biaya dari
proyek [7]. Meskipun pentingnya pengelolaan risiko dalam proyek konstruksi telah banyak dibahas,
masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman aplikasi praktis dari metode integrasi dan manajemen
konflik khususnya dalam konteks pembangunan pusat perbelanjaan. Penelitian sebelumnya
cenderung berfokus pada teori dan strategi umum pengelolaan risiko tanpa mendalam ke
spesifikasinya dalam situasi konstruksi yang kompleks seperti pusat perbelanjaan [8]. Kekurangan
ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana strategi pengelolaan risiko yang ada dapat
disesuaikan dan diintegrasikan secara efektif. Dengan melakukan manajemen risiko diharapkan akan
mengurangi dampak buruk dalam proses pengerjaan pembangunan dan meminimalisir kerugian
terhadap biaya, waktu dan kualitas pekerjaan [9].

Secara umum risiko dihubungkan dengan kemungkinan (probabilitas) terjadinya peristiwa
diluar yang diharapkan. Namun risiko tersebut dapat ditanggulangi atau dihidari dengan mengetahui
probabiltas dan dampak dari risiko tersebut [10]. Penelitian ini berangkat dari pemahaman tersebut,
yang berkontribusi dalam meningkatkan kompleksitas dan risiko dalam proyek konstruksi bangunan
perbelanjaan memerlukan strategi pengelolaan risiko yang efektif, yang mengintegrasikan metode
manajemen konflik untuk memastikan kesuksesan dan keberlanjutan proyek. Keterbaruan penelitian
ini dalam bentuk kerangka strategis yang mengintegrasikan metode pengelolaan risiko dan
manajemen konflik, khususnya dirancang untuk meningkatkan keberhasilan dan efisiensi proyek
konstruksi bangunan perbelanjaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi
pengelolaan risiko yang inovatif dengan mengintegrasikan metode integrasi dan manajemen konflik,
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proyek konstruksi bangunan perbelanjaan.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang kompleksitas fenomena. Metode yang digunakan mencakup wawancara,
observasi dan studi kasus [11]. Didapatkan pada 3 (tiga) proyek konstruksi bangunan perbelanjaan,
yaitu di wilayah Jakarta Utara, meskipun proyek ini lebih fokus pada stadion, kompleksnya juga
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mencakup area komersial yang dapat dianggap relevan ini mencakup pembangunan pusat
perbelanjaan. Di wilayah Jakarta Pusat, yang merupakan proyek mencakup pembangunan pusat
perbelanjaan, perkantoran, dan hotel, yang menawarkan kesempatan untuk mempelajari pengelolaan
risiko dalam proyek konstruksi multifungsi. Dan wilayah Jakarta Selatan, dimana proyek ini
melibatkan penambahan fasilitas baru dan renovasi pada kompleks perbelanjaan yang sudah ada,
memberikan contoh aktual tentang tantangan dan strategi pengelolaan risiko dalam proyek ekspansi
bangunan perbelanjaan. Penelitian dilakukan dengan menganalisis bagaimana strategi pengelolaan
risiko, metode integrasi, dan manajemen konflik diterapkan dan berkontribusi terhadap kesuksesan
proyek.

2.1. Populasi dan Sampel

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan melalui Google Form, yang
mencakup dokumentasi proyek, wawancara dengan stakeholder proyek yang menjadi populasi
penelitian sebanyak 100 orang. Sample pada penelitian ini adalah manajer proyek, kontraktor, sub
konraktor, pemilik proyek, konsultan, pekerja konstruksi dan pemasok material. Dengan mengambil
tingkat kepercayaan 95% dan margin of error sekitar 5%, maka jumlah responden yang seimbang
dapat dihitung dengan menentukan sampel penelitian digunakan rumus Slovin sebagai berikut [11]:

N 100
n= = n=———=>n=80r nden
1+Ne? 1+100(5%)2 80 responde

Maka diperolen sampel dalam kasus ini sebanyak 80 responden seperti pada tabel 1. Distribusi
kelompok stakeholder
Tabel 1. Distribusi Kelompok Stakeholder
Kelompok Jumlah (orang)  Persentase (%)
Stakeholder

Manajer proyek 8 10
Kontraktor 10 12,5
Sub kontraktor 12 15
Pemilik proyek 3 3,75
Konsultan 8 10
Pekerja konstruksi 34 42,5
Pemasok material 5 6,25

Pada tabel 1 dapat dilihat kelompok stakeholder yang menjadi responden dari 3 proyek yang
berkecimpung di pembangunan pusat perbelanjaan Sebagian besar adalah pekerja konstruksi.

Tabel 2. Pengalaman Lapangan Responden

P |
engalaman Jumlah (orang)  Persentase (%)
lapangan
< 2 tahun 7 8,75
2 -5tahun 58 72,50
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P I
engalaman Jumlah (orang)  Persentase (%)
lapangan
>5 tahun 15 18,75

Kolom "Persentase (%)" menunjukkan distribusi persentase jumlah responden berdasarkan
pengalaman lapangan responden, Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
pengalaman antara 2 sampai 5 tahun

Tabel 3. Pendapatan Responden

Pendapatan Jumlah (orang)  Persentase (%)
St 39 48,75
5it<x<10jt 29 36,25
>10jt 12 15

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendapatan dibawah 5 jt.

Tabel 4. Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir  Jumlah (orang)  Persentase (%)

SMA 37 46,25
D3 10 12,50
S1 28 35,00
S2 5 6,25

Kolom "Persentase (%)" pada tabel 4 menunjukkan distribusi persentase jumlah responden
berdasarkan kategori pendidikan terakhir mereka. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pendidikan terakhir SMA, diikuti oleh S1

2.2. Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dirancang untuk menilai persepsi dan pengalaman responden
terkait pengelolaan risiko, penerapan metode integrasi, dan efektivitas manajemen konflik dalam
proyek konstruksi. Menggunakan skala Likert 5 poin, dengan opsi: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 =
Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju [12]. Kesebelas pertanyaan kuesioner ini
terbagi dalam 4 kelompok untuk menjaring 4 hal pokok yakni (1) Pengelolaan Risiko, (2) Metode
Integrasi, (3) Manajemen Konflik dan (4) Efektivitas Keseluruhan. Dimana hasil dari kuesioner ini
dapat memberikan insight berharga tentang area yang memerlukan perbaikan dan membantu dalam
pengembangan rekomendasi praktis untuk meningkatkan pengelolaan proyek. Berikut adalah format
kuesioner seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Format Kuesioner
No Pertanyaan STS TS N S SS

Pengelolaan Risiko (X1)

Strategi pengelolaan risiko yang ada sudah memadai untuk
X1.1  mengatasi risiko dalam proyek konstruksi bangunan
perbelanjaan
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No Pertanyaan STS TS N SS
X1.2 Penggunaan alat analisis risiko membantu dalam
' identifikasi dan mitigasi risiko secara efektif.
X13 Komunikasi risiko antara stakeholder proyek dilakukan

secara terbuka dan efektif.

Metode Integrasi (X2)

X2.1

X2.2

X2.3

Metode integrasi memfasilitasi kerjasama tim yang lebih
baik dalam proyek konstruksi.

Penerapan metode integrasi meningkatkan efisiensi waktu
dan penggunaan sumber daya dalam proyek.

Metode integrasi memudahkan penyelesaian konflik dalam
tim proyek

Manajemen Konflik (X3)

X3.1

X3.2

X3.3

Strategi manajemen konflik yang diterapkan efektif dapat
mengurangi potensi konflik dalam proyek.
Menyampaikan masalah atau konflik yang dihadapi dalam
proyek kepada manajemen menimbulkan rasa nyaman.
Proses manajemen konflik membantu dalam
mempertahankan hubungan kerja yang baik antara
stakeholder.

Efektivitas Keseluruhan (X4)

X4.1

X4.2

Integrasi strategi pengelolaan risiko dan manajemen konflik
meningkatkan keberhasilan proyek konstruksi bangunan
perbelanjaan.

Perbaikan pada strategi pengelolaan risiko dan manajemen
konflik dapat meningkatkan kinerja proyek secara
keseluruhan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tabulasi Data Kuesioner
Berikut adalah tabulasi data kuesioner 80 (delapan puluh) responden terhadap variabel

penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Tabulasi Data Kuesioner

Responden x1.1 x1.2 x1.3 x21 x22 x23 x31 x3.2

x3.3

x4.1

x4.2

jml

Manager
Proyek

Kontraktor

O NS (S IS IS TN, IS B IS,
N O O O S LS B S TS B S IS
W W W WA M D OO
w W w A DM B DN DN DD
A OO w M B BN OGOl o010
A O N W WM DM B DO
oW A DN ol o
3, BN, I TRV RN N O NS S BN S )
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x1.2 x1.3 x21 x22 x23 x31 x32 x33 x41 x4.2 jml
46

x1.1

Responden

44
41

39

37

36

31

28
47

44
43

45

41

39

Subkon

37

37
34
30
29
24
49

47

5

Pemilik Proyek

44
53

51

50
44
42

Konsultan

41

38
36
46

46

45

4

Pekerja
Konstruksi

45

42

40
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x1.2 x1.3 x21 x22 x23 x31 x32 x33 x41 x4.2 jml
40

x1.1

Responden

41

41

41

41

40

37

37

33
31

31

30
30
28
29

29

29

28
28
27

27

26
24
22

24
24
22

23
33
34
33
32

Pemasok
Material

31

Sumber : Hasil pengolahan Excel Data Analysis

3.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
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Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 80 responden, dan degree of freedom
(df) dengan tingkat signifikan 0,05. Maka dapat diperoleh r tabel sebesar 0,220 [13]. Hasil dari uji
validitas dan uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Variabel Pernvataan R Hasil Varian Jumlah Total Crombach’s  Hasil
y Hitung Uji Varian ~ Varian Alpha Uji
X1.1 0.853 valid 0.802
Pengelolaan .
X1.3 0.845 Valid 1.032
X2.1 0.761  Valid 1111
Metode X2.2 0903 Valid 0831
Integrasi (X2) )
X2.3 0.780  Valid 0926 10509  74.142 0.944 Reliable
X3.1 0.794  Valid 0.743
Manajemen X3.2 0794  Valid  1.035
Konflik (X3) )
X3.3 0.771  Valid  0.936
Efektivitas X4.1 0941  Valid 1.200
Keseluruhan ;
0.601  Valid 1.091
(X4) X4.2

Sumber : Hasil pengolahan Excel Data Analysis

Tabel 7 memperlihatkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari 0,220.
Dari hasil tersebut menunjukan bahwa semua indikator tersebut adalah valid. Tabel 4
memperlihatkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,60
sehingga dapat dikatakan semua pengukur masing-masing variabel dari kuisioner adalah reliable.

3.3. Analisis Deskripsi
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan hasil pengolahan statistik deskriptif dari data
yang sudah diplotkan dalam Tabel 6 dengan menggunakan Excel Data Analysis [14] adalah sebagai
berikut:
Tabel 8. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min Maks Mean Modus Deviasi Standar
X1.1 80 2 5 3.59 4 0.90
X1.2 80 2 5 331 3 0,89
X1.3 80 1 5 3.08 3 1.02
X2.1 80 1 5 2.55 2 1.05
X2.2 80 2 5 3.56 3 0.91
X2.3 80 1 5 331 3 0.96
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Variabel N Min Maks Mean Modus Deviasi Standar
X3.1 80 2 5 4.06 4 0.86
X3.2 80 1 5 3.45 3 1.02
X3.3 80 1 5 3.73 3 0.97
X4.1 80 2 5 3.70 4 1.10
X4.2 80 1 5 3.35 4 1.04

Sumber : Hasil pengolahan dengan Excel Data Analysis

N = Jumlah sampel

Tabel 8 mencerminkan besarnya mean, modus dan standar deviasi untuk variabel yang diukur.
Nilai mean menunjukkan rata-rata penilaian responden terhadap pertanyan yang diajukan, modus
menunjukkan nilai variabel yang paling banyak muncul dari penilaian responden terhadap pertanyaan
yang diajukan sedangkan standar deviasi menggambarkan besarnya penyimpangan terhadap rata-rata
dari pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner penelitian. Dan berikut hasil analisa deskriptif atas
setiap variabel yang diukur menggunakan skala Likert 5 poin (dari 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5
= Sangat Setuju) dan jumlah total responden (N) adalah 80. Kita akan menyajikan frekuensi,
persentase, persentase valid, dan persentase kumulatif untuk masing-masing pilihan respons pada
setiap variabel.

Tabel 9. Analisis deskriptif Pengelolaan Risiko

. Skala Valid Cumulative
Pengelolaan Risiko Likert Frequency Percent Percent Percent
1 10 12.5% 12.5% 12.5%
Strategi pengelolaan 2 15 18.75% 18.75% 31.25%
risiko yang ada sudah . . .
11 memadai untuk 3 20 25% 25% 56.25%
"™ mengatasi risiko dalam 4 25 31.25% 31.25% 87.5%
proyek konstruksi 5 10 12.5% 12.5% 100%
bangunan perbelanjaan
Total 80 100% 100% -
1 5 6.25% 6.25% 6.25%
Penggunaan alat 2 20 25% 25% 31.25%
analisis risiko . . .
12 membantu dalam 3 35 43.75% 43.75% 75%
' identifikasi dan 4 15 18.75% 18.75% 93.75%
mitigasi risil_<o secara 5 5 6.25% 6.25% 100%
efektif.
Total 80 100% 100% -
1 8 10% 10% 10%
Komunikasi risiko 2 12 15% 15% 25%
antara stakeholder 3 40 50% 50% 75%
X1. k dilakuk
3 proyekdilakukan 4 15 1875%  18.75% 93.75%
secara terbuka dan
efektif. 5 5 6.25% 6.25% 100%
Total 80 100% 100% -

Sumber : Hasil pengolahan dengan Excel Data Analysis

110 | Jurnal Forum Mekanika



JURNAL FORUM MEKANIKA

Vol. 13, No. 2, November 2024, P-ISSN: 2356-1491, E-ISSN: 2655-8211
DOI: https://doi.org/10.33322/forummekanika.vi3i2.2708

Tabel 9 menunjukkan persentase kemunculan mengenai metode yang sering muncul sebagai
faktor terjadinya peningkatan pengelolaan risiko, ini merupakan suatu acuan dasar untuk analisa
selanjutnya dalam mengetahui apakah faktor yang dominan menyebabkan keberhasilan dan efisiensi
proyek konstruksi bangunan perbelanjaan. Dan variable X1.3, yaitu Komunikasi risiko antara
stakeholder proyek dilakukan secara terbuka dan efektif. merupakan faktor dominan dalam
Pengelolaan Risiko, yang menyebabkan keberhasilan dan efisiensi proyek konstruksi bangunan

perbelanjaan.
Tabel 10. Analisis deskriptif Metode integrasi

. . Skala Valid Cumulative
Met t ) F P t
etode integrasi Likert requency ercen Percent Percent
1 6 7.5% 7.5% 7.5%
Metode integrasi 2 14 17.5% 17.5% 25%
memfasilitasi 3 30 37.5% 37.5% 62.5%
X2.1 kerja_samg tim yang 4 20 25% 2506 87.5%
lebih baik dalam
Total 80 100% 100% -
1 10 12.5% 12.5% 12.5%
Penerapan metode 2 10 12.5% 12.5% 25%
integrasi meningkatkan 3 40 50% 50% 75%
X2.2 efisiensi waktu dan
penggunaan sumber 4 15 18.75% 18.75% 93.75%
Total 80 100% 100% -
1 5 6.25% 6.25% 6.25%
Metode int ) 2 15 18.75% 18.75% 25%
etode integrasi
23 memudahkan 3 25 31.25% 31.25% 56.25%
' penyelesaian konflik 4 25 31.25% 31.25% 87.5%
dalam tim proyek 5 10 12.5% 12.5% 100%
Total 80 100% 100% -

Sumber : Hasil pengolahan dengan Excel Data Analysis

Tabel 10 menyatakan metode integrasi yang paling menyebabkan keberhasilan dan efisiensi
proyek konstruksi bangunan perbelanjaan dengan persentase terbesar yaitu 50% yaitu pada variable
X2.2 Selain itu berdasarkan skala likert yang dibuat dari semua metode integrasi yang ada,
mempunyai persentase frekuensi sangat tinggi yaitu 40.

Tabel 11. Analisis deskriptif Manajemen konflik

. . Skala Valid Cumulative
Manajemen konflik . Frequenc Percent
) : Likert quency Percent Percent
X3.1 Strategi manajemen 1 8 10% 10% 10%
' konflik yang 2 12 15% 15% 25%
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. . Skala Valid Cumulative
Manajemen konflik Likert Frequency Percent Percent Percent
diterapkan efektif 3 20 25% 25% 50%
dapat mengurangi 4 30 37.5% 37.5% 87.5%
potensi konflik dalam
proyek. 5 10 12.5% 12.5% 100%
Total 80 100% 100% -
. 1 5 6.25% 6.25% 6.25%
Menyampaikan
masalah atau konflik 2 15 18.75% 18.75% 25%
yang dihadapi dalam 3 35 43.75% 43.75% 68.75%
X32 proyek kepada 4 20 25% 25% 93.75%
manajemen
menimbulkan rasa 5 5 6.25% 6.25% 100%
nyaman. Total 80 100% 100% -
. 1 10 12.5% 12.5% 12.5%
Proses manajemen
konflik membantu 2 10 12.5% 12.5% 25%
dalam 3 20 25% 25% 50%
X3. tahank
83 mempertahankan 4 25 31.25%  31.25% 81.25%
hubungan kerja yang
stakeholder. Total 80 100% 100% -

Sumber : Hasil pengolahan dengan Excel Data Analysis

Sedangkan Tabel 11 menyatakan metode Manajemen konflik yang paling menyebabkan
keberhasilan dan efisiensi proyek konstruksi bangunan perbelanjaan dengan persentase terbesar yaitu
43.75% vyaitu pada variable X3.2 Dimana responden akan merasa nyaman jika menyampaikan
masalah atau konflik yang dihadapi dalam proyek kepada manajemen . Selain itu berdasarkan skala
likert yang dibuat dari semua metode manajemen konflik yang ada, mempunyai persentase frekuensi

sangat tinggi yaitu 35.

Tabel 12. Analisis deskriptif Efektivitas Keseluruhan

. Skala Valid Cumulative
Efektivitas Keseluruhan Likert Frequency Percent Percent Percent
Integrasi strategi 1 7 8.75% 8.75% 8.75%
pengelolaan risiko dan 2 13 16.25% 16.25% 25%
manajemen konflik 3 25 31.25%  31.25% 56.25%
X4.1 meningkatkan 4 . . 0
keberhasilan proyek 20 25% 25% 81.25%
konstruksi bangunan > 15 18.75% 18.75% 100%
perbelanjaan. Total 80 100% 100% )
1 0 0 0
Perbaikan pada strategi 5 6.25% 6.25% 6.25%
%4.2 pengelolaan risiko dan 10 12.5% 12.5% 18.75%
' manajemen konflik 3 30 37.5% 37.5% 56.25%
dapat meningkatkan 4 25 31.25%  31.25% 87.5%
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. Skala Valid Cumulative
Efektivitas Keseluruhan Likert Frequency Percent Percent Percent
kinerja proyek secara 5 10 12.5% 12.5% 100%
keseluruhan. Total 80 100% 100% )

Sumber : Hasil pengolahan dengan Excel Data Analysis

Dan Tabel 12 menyatakan metode Efektivitas Keseluruhan yang paling menyebabkan
keberhasilan dan efisiensi proyek konstruksi bangunan perbelanjaan dengan persentase terbesar yaitu
37.5% yaitu pada variable X4.2. Dimana Perbaikan pada strategi pengelolaan risiko dan manajemen
konflik dapat meningkatkan kinerja proyek secara keseluruhan, dan merupakan cara yang paling
efektif menyebabkan keberhasilan proyek

3.4. Menilai Variabel Yang Layak

Dalam analisa kelayakan variabel menggunakan metode Barlett’s Test Of Sphericity serta area
pengukuran MSA (Measure Of Sampling Adequacy)[15]. Dimana hasil analisa ini tersaji dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Analisa Dengan Metode Bartlett's Test
Metode Barlett’s Test Of Sphericity

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling ,85
Adequacy.
Approx. Chi-Square 112,45
Bartlett's Test of
Sphericity df 55
Sig. ,000

Maka dari tabel diatas diperoleh hasil sebagai berikut:

e Angka KMO (Kaiser Meyer Olkin Measure Of Sampling Adequacy) adalah 0,85 > 0,5
berarti dari varibel pengelolaan risiko, metode integrasi, manajemen konflik dan efektivitas
keseluruhan dalam proyek konstruksi memiliki hubungan dan dapat dianalisa lebih lanjut.

e Angka signifikan (Sig) adalah 0,00 < 0,05 atau = 0,00. Dimana hubungan antara variabel
pengelolaan risiko, metode integrasi, manajemen konflik dan efektivitas keseluruhan tidak
memiliki kesalahan.

Hal ini menunjukkan bahwa proporsi varian di antara variabel cukup untuk dianalisis lebih
lanjut dengan analisis faktor. Dari analisa dua hal diatas maka variabel yang dimasukkan dapat
dianalisa lebih lanjut karena adanya korelasi (hubungan) antar variabel. Sehingga proses analisa
dapat dilanjutkan yang mengarahkan pada tabel hasil dibawah ini:

Tabel 14. MSA (Measures of Sampling Adequacy)

x1.1 x1.2 x1.3 x2.1 X2.2 X2.3 x3.1 Xx3.2 x3.3 x4.1 X4.2

% § X11 552 -225 -125 096 -041 262 -245 -0.18 0.62 -2.32 -0.60
e .8

‘E g X12 -225 636 -034 -283 -303 144 003 033 072 035 -0.29
<O X13 -125 -034 6.08 -269 -141 -156 1.38 1.30 0.30 -137 -0.35
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x1.1 x1.2 x1.3 x2.1 X2.2 X2.3 x3.1 X3.2 x3.3 x4.1 x4.2

X21 09 -283 -269 533 036 245 -125 -0.83 -032 -065 011

X22 -041 -303 -141 036 1219 -797 059 -0.05 -1.72 -0.78 1.06

X23 262 144 -156 245 -797 1371 -6.16 -1.78 185 -2.07 -0.83

X31 -245 003 138 -125 059 -6.16 7.27 -032 -126 1.18 0.93

X32 -018 033 130 -0.83 -005 -1.78 -0.32 403 -0.74 -141 -0.11

X33 062 072 030 -032 -172 18 -126 -074 3.00 -137 -0.53

X41 -232 035 -137 -0.65 -0.78 -207 118 -141 -1.37 7.87 -0.60

X42 -060 -029 -035 011 106 -083 093 -0.11 -053 -0.60 1.82

X11 100 -038 -0.212 018 -005 030 -0.39 -0.04 0.15 -035 -0.19

X12 -0.38 100 -0.06 -049 -034 015 0.00 006 016 0.05 -0.09

c X13 -0.21 -006 100 -047 -0.16 -0.17 0.21 026 007 -020 -0.11
% X21 018 -049 -047 100 004 029 -0.20 -0.18 -0.08 -0.10 0.04
g X22 -005 -0.34 -016 004 100 -062 0.06 -001 -0.28 -0.08 0.23
é X23 030 015 -0.17 029 -062 100 -0.62 -024 029 -020 -0.17
g X31 -039 0.00 021 -020 0.06 -062 1.00 -0.06 -0.27 0.16 0.26
“{é X32 -0.04 006 026 -018 -001 -024 -006 100 -0.21 -0.25 -0.04
X33 015 016 0.07 -0.08 -0.28 029 -027 -021 100 -0.28 -0.23

X41 -035 0.05 -020 -0.10 -0.08 -0.20 0.16 -0.25 -0.28 1.00 -0.16

X42 -019 -009 -0.11 0.04 023 -017 0.26 -0.04 -0.23 -0.16 1.00

Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber : Hasil pengolahan dengan Excel Data Analysis

3.5. Hubungan Antar Variabel (Anti-image Correlation)

Variabel x1.3 (Komunikasi risiko) memiliki korelasi positif dengan x2.3 (Penyelesaian konflik
dalam tim) dan x3.2 (Kenyamanan menyampaikan konflik), menunjukkan bahwa komunikasi risiko
yang efektif dapat mengurangi konflik dan meningkatkan kolaborasi dalam tim.Sedangkan variabel
x2.1 (Metode integrasi untuk kerjasama tim) menunjukkan hubungan negatif dengan x3.3 (Hubungan
kerja yang baik antara stakeholder), mengindikasikan bahwa integrasi yang kurang optimal dapat
memengaruhi kualitas hubungan kerja.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa strategi pengelolaan risiko yang terintegrasi
dengan metode integrasi dan manajemen konflik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
efektivitas dan efisiensi proyek konstruksi bangunan perbelanjaan. Analisis faktor mengidentifikasi
tiga elemen utama sebagai kunci keberhasilan yaitu manajemen risiko yang proaktif berupa strategi
pengelolaan risiko yang didukung komunikasi terbuka antara stakeholder efektif dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengurangi risiko proyek. Kemudian adanya kolaborasi tim
yang terintegrasi yaitu metode integrasi yang memfasilitasi kerjasama tim meningkatkan efisiensi
waktu, alokasi sumber daya, dan penyelesaian konflik. Serta manajemen konflik strategis melalui
pendekatan resolusi konflik yang sistematis yang mampu memperbaiki hubungan kerja antara
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stakeholder, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pencapaian tujuan proyek. Integrasi
dari elemen-elemen ini membentuk dasar strategi inovatif yang meningkatkan keberhasilan proyek
melalui pengurangan risiko, peningkatan produktivitas, dan optimalisasi hubungan kerja.

Berdasarakan hasil penelitian ini, disarankan untuk menetapkan prosedur evaluasi periodik

untuk mengukur efektivitas strategi integrasi dan melakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan
proyek, serta menggunakan perangkat lunak berbasis teknologi untuk memantau risiko secara real-
time dan mendukung pelaporan yang transparan.
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